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Perkuat Tren Investasi Emas Digital, PPEDI Resmi
Jadi Mitra BAPPEBTI

Rabu, 9 Mar

Indah Handayan

JAKARTA, investor.id - Para Pedagang Fisik Emas Digital yang sudah
memperoleh persetujuan dari Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) mengumumkan pendirian Asosiasi Bisnis yang bernama
Perkumpulan Pedagang Emas Digital Indonesia (PPEDI) atau Indonesia Digital
Gold Traders Society (IDGTS).

IDGTS ini beranggotakan perwakilan dari PT Laku Emas Indonesia (Lakuemas),
PT Pluang Emas Sejahtera (yang merupakan mitra dari grup Pluang), PT
Indonesia Logam Pratama (Treasury), dan PT Sehati Indonesia Sejantera
(Sakumas). IDGTS diharapkan dapat menjadi wadah bagi para pedagang berizin
resmi untuk menjadi mitra BAPPEBTI dalam memajukan sarana berinvestasi
emas digital yang mudah, aman dan terpercaya.

Baca juga: Akibat Aksi Profit Taking, Harga Emas Turun Tipis

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Pasar BAPPEBTI, Tirta Karma
Senjaya menyambut baik hadimya asosiasi PPEDI atau IDGTS yang mewadahi
para Pedagang Fisik Emas Digital yang sudah memperoleh persetujuan
BAPPEBTI. Dengan adanya asosiasi ini, diharapkan akan dapat lebih
memudahkan BAPPEBTI dalam berkomunikasi dengan stakeholder perdagangan
emas digital dalam rangka evaluasi peraturan dan kebijakan lainnya, serta
memudahkan dalam pengawasan ke depannya

“Selain itu, juga dapat membantu memberikan literasi kepada masyarakat dalam
membedakan antara pedagang emas digital yang sudah memperoleh
persetujuan Pemerintah dalam hal ini Bappebti dengan yang belum.” ujarnya
dalam keterangan pers, Rabu (9/3/2022).

Pedagang Fisik Emas Digital yang sudah mendapatkan persetujuan, yaitu
Lakuemas dan Treasury menyelenggarakan perdagangan emas fisiknya di PT
Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI) dan mencatatkan transaksi kiiring
dan penyelesaian transaksi di PT Indonesia Clearing House (ICH). Sedangkan PT
Pluang Emas Sejahtera dan Sakumas menyelenggarakan perdagangan emas
fisiknya di PT Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dan mencatatkan transaksi kliring
dan penyelesaian transaksi di PT Kliring Berjangka Indonesia (Persero) (KBI).

Baca juga: Harga Emas Meroket, Te US$ 2000

Junior Sambyanto selaku Ketua IDGTS yang juga selaku CEO Lakuemas
mengatakan, pemberian izin kepada Pedagang Fisik Emas Digital sudah lama
ditunggu bukan hanya oleh Pedagang, melainkan juga oleh masyarakat, yang
ingin adanya kepastian mengenai keamanan investasi emas fisik yang mereka
miliki. “Lakuemas bangga menjadi salah satu Pedagang yang mendapat
persetujuan dan berkomitmen untuk memajukan industri ini melalui IDGTS
bersama dengan pedagang yang lain,” kata Junior.

Menurut Junior, popularitas emas digital di masyarakat Indonesia juga sejalan
dengan semakin banyaknya platform baik aplikasi investasi maupun e-commerce
yang menyediakan pilinan investasi emas digital kepada para penggunanya.
Keberadaan payung hukum seria berdirinya IDGTS dapat memberikan
perlindungan dan jaminan keamanan kepada setiap investor emas digital,
sekaligus sebagai bentuk kontrol dan landasan yang jelas bagi para penyedia
jasa investasi

Sementara itu, Co-Founder Pluang Claudia Kolonas menambahkan, produk
emas digital adalah kelas aset penting yang harus dimiliki oleh para investor.
Pihaknya sangat bangga dengan perusahaan mitra kami PT Pluang Emas
Sejahtera yang telah mendapatkan izin sebagai pedagang fisik emas digital dari
regulator terkait. * Tentunya hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pengguna
kami dimana emas memang selalu menjadi pilihan pertama bagi mayoritas
masyarakat Indonesia karena kecenderungan harganya yang lebih stabil
dibandingkan instrumen investasi lainnya.” tutupnya.
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